
 

Analisis faktor penyebab kekerasan seksual pada anak di bawah umur  …  -  1 

 LEX NUSANTARA: Jurnal Lex Syar’i and Positive Law 

Vol. 1, No. 1, pp: 01-10 

DOI: https://doi.org/10.62667/lexnusantara.v1i1.315 

E-ISSN: 0000-0000 

https://berugakbaca.org/index.php/lexnusantara 

 

  

 ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK 
DI BAWAH UMUR MENURUT PESPEKTIF UNDANG-UNDANG 

TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL   
Bayu Tri Prasetyo 

Ilmu Hukum,Universitas Terbuka 

History Article    

Article history: 

Received 15 Nov 2025 

Revision 30 Nov 2025 

Approved 28 Des 2025 

 
 

ABSTRACT 

Kekerasan seksual pada anak di bawah umur adalah salah satu bentuk 

kejahatan yang memiliki efek jangka panjang terhadap korban, dari segi 

fisik maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak 

di bawah umur dan bagaimana hal tersebut diatur dalam Undang-Undang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-normatif, yang 

mencakup studi literatur, analisis undang-undang, dan wawancara 

mendalam dengan ahli hukum dan praktisi yang terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab kekerasan seksual pada anak 

meliputi kurangnya pengawasan orang tua, rendahnya pendidikan 

seksual, lingkungan sosial yang tidak mendukung, serta pengaruh media 

yang negatif. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa meskipun 

Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual telah memberikan 

landasan hukum yang kuat untuk melindungi anak dari kekerasan 

seksual, implementasi dan penegakan hukum masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kurangnya sosialisasi undang-undang, 

keterbatasan sumber daya penegak hukum, dan stigma sosial terhadap 

korban. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan perlunya 

peningkatan kesadaran masyarakat, pendidikan seksual yang lebih baik, 

dan penegakan hukum yang lebih efektif untuk mengurangi insiden 

kekerasan seksual pada anak di bawah umur. Rekomendasi juga 

diberikan untuk memperkuat kerja sama antarlembaga terkait 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual pada anak di bawah umur merupakan isu serius yang mengancam 

keselamatan dan kesejahteraan anak-anak di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Anakanak 

merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan karena ketidak 

mampuan mereka dalam melindungi diri serta ketergantungan pada orang dewasa. Kekerasan 

seksual pada anak bukan hanya melanggar hak asasi manusia, namun juga memberikan 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan fisik, mental, dan emosional anak..  

Di Indonesia, kasus kekerasan seksual pada anak terus bertambah dari tahun ke tahun. 

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan lembaga lainnya menunjukkan 
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bahwa banyak anak yang menjadi korban kekerasan seksual, namun hanya sedikit kasus yang 

terungkap dan ditindaklanjuti secara hukum. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang apa 

saja yang menyebabkan tingginya angka kekerasan seksual terhadap anak dan bagaimana 

sistem hukum Indonesia menangani kasus-kasus tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur dan bagaimana perspektif Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dapat digunakan untuk menangani dan mencegah 

kasus-kasus tersebut. Melalui pendekatan yuridis-normatif, penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap terjadinya 

kekerasan seksual pada anak serta mengevaluasi implementasi undang-undang yang berlaku. 

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor penyebab dan efektivitas hukum yang 

ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif untuk 

meningkatkan perlindungan terhadap anak-anak dan mengurangi kejadian kekerasan seksual. 

Pendahuluan ini memberikan latar belakang masalah, relevansi isu, serta tujuan dan lingkup 

penelitian, sehingga pembaca mendapatkan gambaran yang jelas mengenai konteks dan 

pentingnya penelitian yang dilakukan. Menurut data komisi nasiaonal anti kekerasan terhadap 

perempuan (komnas perempuan), kasus kekerasan seksual terhadap perempuan di indonesia 

yang tercatat mencapai 2.363 kasus pada tahun 2021,yang di dominasi oleh kasus perkosaan 

mencapai 25% dari total kasus kekerasan seksual (katadata. Co. Id, 2022). Adapun menurut 

data kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (PPPA) menyebutkan 

berdasarkan sistem informasi online perlindungan perempuan dan anak (simfoni) tercatat 11. 

952 kasus kekerasan terhadap anak, dimana 68,6% bentuk kekerasan seksual pada anak (polri, 

2022).sedangkan menurut data laporan komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI), jumlah 

anak yg berhadapan dengan hukum (ABH) mencapai 1.434 kasus yang di dominasi oleh 

kasus kekerasan seksual (wahyuningsih,2021). Data statistik terkait kasus berkaitan dengan 

kejahatan seksual,khususnya anak di bawah umur dan membuat Negara Indonesia dapat di 

katakan negara darurat kejahatan seksual.karna begitu banyak kejahatan seksual yang terjadi 

antara anak sebagai korban kejahatan seksual bahkan tidak sedikit juga anak yang menjadi 

pelaku kejahatan seksual terhadap anak seumuranya. Tingginya angka kasus pelecehan 

seksual pada anak di Indonesia mencerminkan adanya masalah yang kompleks dan multifaset. 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), terdapat peningkatan 

signifikan dalam laporan kasus pelecehan seksual terhadap anak setiap tahunnya. Meskipun 

berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga non-pemerintah untuk menangani 

masalah ini, jumlah korban yang terus bertambah menunjukkan bahwa langkah- langkah yang 

ada masih belum cukup efektif (Simanjuntak, 2019). 

Faktor keluarga merupakan salah satu determinan utama dalam meningkatkan risiko 

anak menjadi korban pelecehan seksual. Keluarga yang disfungsional, seperti yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga atau memiliki pola asuh yang tidak sehat, sering 

kali menjadi lingkungan yang tidak aman bagi anak-anak. Penelitian menunjukkan bahwa 

anak-anak dari keluarga yang kurang perhatian dan pengawasan cenderung lebih rentan 

terhadap pelecehan seksual (Hartono, 2020). Kurangnya pendidikan dan kesadaran orang tua 

tentang pentingnya melindungi anak dari bahaya seksual juga berkontribusi terhadap 
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tingginya angka kejadian pelecehan seksual di kalangan anak- anak.Selain faktor keluarga, 

lingkungan sosial juga memegang peranan penting dalam kejadian pelecehan seksual terhadap 

anak. Lingkungan yang tidak mendukung, kurangnya pengawasan sosial, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat tentang hak-hak anak dapat meningkatkan risiko terjadinya pelecehan 

seksual (Nugroho & Sari, 2019).  

Pengaruh media sosial dan internet juga menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi 

tingginya angka pelecehan seksual terhadap anak. Perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap konten yang tidak pantas, yang 

sering kali dapat menjadi alat bagi pelaku untuk mengeksploitasi anak-anak (Widodo, 2021). 

Kurangnya pengawasan dan kontrol dari orang tua dalam penggunaan media sosial dan 

internet oleh anak-anak menambah kerentanan mereka terhadap pelecehan seksual  

online. Faktor ekonomi tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi terjadinya 

pelecehan seksual terhadap anak. Kemiskinan dan kebutuhan ekonomi yang mendesak sering 

kali memaksa anak-anak untuk bekerja di lingkungan yang tidak aman atau bahkan terlibat 

dalam eksploitasi seksual (Fadilah, 2017). Anak-anak dari keluarga miskin yang tidak 

mendapatkan pendidikan yang layak juga memiliki risiko lebih tinggi untuk menjadi korban 

pelecehan seksual, karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran mereka tentang hak-hak 

mereka dan cara melindungi diri. Keluarga yang disfungsional atau mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga bisa meningkatkan risiko anak menjadi korban pelecehan seksual. 

Kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua, serta lingkungan keluarga yang tidak 

harmonis, menjadi kontributor signifikan (Putri, 2018). Anak-anak dalam keluarga yang tidak 

stabil atau mengalami konflik sering kali mencari perlindungan dan perhatian di luar keluarga, 

membuat mereka lebih rentan terhadap eksploitasi seksual  

Faktor kedua yang memengaruhi terjadinya pelecehan seksual terhadap anak adalah 

faktor sosial dan lingkungan. Lingkungan yang tidak aman dan pengawasan sosial yang lemah 

meningkatkan risiko anak menjadi korban. Anak-anak yang tinggal di lingkungan dengan 

tingkat kriminalitas tinggi atau sering ditinggal sendirian tanpa pengawasan orang dewasa 

lebih rentan terhadap pelecehan (Hartono, 2020). Lingkungan yang tidak mendukung dan 

minim fasilitas perlindungan anak dapat memperburuk situasi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-normatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor penyebab 

kekerasan seksual pada anak di bawah umur serta bagaimana Undang-Undang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual diterapkan dalam konteks tersebut. Adapun metode penelitian yang 

digunakan meliputi beberapa tahapan berikut: 

1. Studi Literatur  

a.  Mengumpulkan dan mengkaji literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan, dan dokumen hukum yang berkaitan dengan kekerasan 

seksual terhadap anak dan peraturan perundang-undangan yang ada.  

b. Menganalisis berbagai teori dan hasil penelitian sebelumnya untuk memahami 

faktor penyebab kekerasan seksual pada anak. 

2. Analisis Dokumen Hukum  
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a. Menelaah Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan peraturan 

terkait lainnya.  

b. Mengidentifikasi ketentuan-ketentuan hukum yang spesifik mengenai 

perlindungan anak dari kekerasan seksual.  

c. Menganalisis bagaimana undang-undang tersebut diterapkan dalam kasus-

kasus kekerasan seksual terhadap anak. 

3. Wawancara Mendalam Melakukan wawancara dengan ahli hukum, akademisi, 

praktisi hukum, dan pihak berwenang yang berpengalaman pada saat menangani 

kasus kekerasan seksual terhadap anak.  

a. Menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih informan yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan.  

b. Mengumpulkan data kualitatif mengenai pandangan dan pengalaman para 

informan terkait faktor penyebab kekerasan seksual pada anak serta 

implementasi undangundang.  

4. Observasi Kasus  

a. Menganalisis kasus-kasus kekerasan seksual terhadap anak yang sudah 

diproses secara hukum.  

b. Mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari kasus-kasus tersebut, termasuk 

faktorfaktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kekerasan seksual dan 

hambatan dalam penegakan hukum.  

5. Analisis Data  

a. Menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari data yang telah dikumpulkan.  
b. Mengaitkan temuan-temuan dengan teori dan literatur yang ada untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor penyebab 

kekerasan seksual terhadap anak dan efektivitas undang-undang. Pendekatan 

kualitatif ini diharapkan supaya memberikan wawasan mendalam mengenai 

faktor- faktor yang berkontribusi terhadap kekerasan seksual pada anak di 

bawah umur serta memberikan evaluasi yang konstruktif terhadap 

implementasi Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dalam 

melindungi anak-anak dari kekerasan seksual. Metode penelitian ini dirancang 

untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara menyeluruh, sehingga 

dapat memberikan temuan yang valid dan dapat diandalkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kejahatan seksual yang juga di maknai sebagai kekerasan seksual merupakan suatu 

ketidaknyamanan yang di alami oleh individu dampak dari suatu tindakan semena-mena yang 

di lakukan oleh orang lain sebagai pelampiasan hasrat untuk menyakiti dan mencederai 

korban.kekerasan yang di lakukan individu terhadap invidu yang lain cenderung mengarah 

pada suatu perbuatan tindak pidana.Banyak istilah lain yang menggambarkan makna dari 

kekerasan,yang mayoritas menghambarkan bahwa kekerasan di dorong oleh naluri negatif dan 

didasarkan atas kesengajaan merugikan orang lain.kekerasan seksual ini di yakini dapat 

menilmbulkan suatu keadaan traumatik yang mendalam bagi korban secara psikologis, 

bahkan lebih berdampak besar terhadap psikis maupun fisik  

Salah satu contoh kasus pada bulan November 2022 lalu, terjadi kasus pelecehan 

seksual terhadap dua siswi Sekolah Dasar di Jalan Damai, Cipete Utara, Jakarta Selatan. 
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Pelaku berinisial D yang masih berusia 15 tahun berhasil ditangkap oleh Polres Jakarta 

Selatan pada Senin (21/11/2022). Usia pelaku di bawah umur membuat pemeriksaan lebih 

lanjut bersama tim penyidik dilakukan dengan pendampingan.Pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 angka 1 menyatakan, anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sementara, pada 

Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dijelaskan 

dalam Pasal 1 Ayat 3, bahwa anak adalah anak yang telah berumur 12 tahun, tetapi belum 

berumur 18 tahun yang diduga melakukan tindak pidana  

Meskipun masih dibawah umur, anak yang telah melakukan tindak pidana juga 

mendapatkan hukuman atas kesalahannya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak mengatur mengenai pengaturan pengadilan anak 

sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman yang berada di lingkungan Peradilan Umum.Pada 

Undang-Undang tersebut batasan umur Anak Nakal (anak yang melakukan tindak pidana) 

dapat diajukan ke Sidang Anak adalah sekurangkurangnya 8 tahun tetapi belum mencapai 

umur 18 tahun dan belum pernah kawin. 

Undang-Undang ini memiliki 68 pasal dari total 8 bab.Pasal 23 ayat (1) menjelaskan 

pidana pokok dan pidana tambahan yang dijatuhkan kepada Anak Nakal dan ayat (2) 

menyebutkan pidana pokok yang berupa pidana penjara, pidana kurungan, pidana denda, atau 

pidana pengawasan. Selain pidana pokok yang sudah disebutkan, pada ayat (3) Anak Nakal 

dapat juga dijatuhkan pidana tambahan berupa perampasan barang-barang tertentu dan atau 

pembayaran ganti rugi.Pasal 26 ayat (1) menyebutkan, pidana penjara yang dapat dijatuhkan 

kepada Anak Nakal paling lama ½ (satu per dua) dari maksimum ancaman pidana penjara 

bagi orang dewasa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, sanksi bagi orang 

dewasa pelaku pemerkosaan anak di bawah umur adalah kurungan selama 5- 15 tahun dengan 

denda maksimal 5 miliar rupiah. Artinya, anak di bawah umur akan mendapat pidana penjara 

dengan maksimal 7,5 tahun.Pada kasus yang pelakunya adalah anak di bawah umur dengan 

korban adalah anak di bawah umur juga terdapat faktor - faktor yang dapat memengaruhi 

mereka dalam melakukan pelecehan seksual. Seksual dan Anak di Bawah Umur Pelecehan 

seksual pada anak di bawah umur mencakup berbagai bentuk tindakan, mulai dari kontak fisik 

hingga non-fisik yang bersifat seksual.  

Tindakan ini tidak hanya melanggar hak asasi anak, tetapi juga berdampak negatif 

pada kesehatan fisik dan mental mereka. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

menjadi korban pelecehan seksual mengalami trauma jangka panjang yang dapat mengganggu 

perkembangan psikologis dan sosial mereka (Putri, 2018). Selain itu, dampak fisik seperti 

luka, penyakit menular seksual, dan kehamilan juga sering terjadi pada korban yang masih di 

bawah umur. 

Faktor Terjadinya Tindak Pidana Seksual terhadap Anak di Bawah Umur Faktor yang 

menyebabkan terjadinya tindak pidana seksual pada anak di bawah umur sangat kompleks 

dan multifaset. Beberapa faktor utama yang telah diidentifikasi meliputi: 
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Faktor Keluarga Anak-anak dari keluarga yang disfungsional atau yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga lebih rentan terhadap pelecehan seksual. Kurangnya perhatian 

dan pengawasan dari orang tua serta lingkungan keluarga yang tidak harmonis menjadi 

kontributor signifikan (Hartono, 2020). Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya 

kekerasan seksual pada anak sering kali berhubungan dengan kondisi keluarga dan psikologis 

anak itu sendiri. Keluarga yang tidak harmonis, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian 

oleh Puspitasari (2018), dapat meningkatkan risiko anak menjadi korban kekerasan seksual. 

Konflik antara orang tua, perceraian, atau ketidakhadiran orang tua menyebabkan kurangnya 

pengawasan dan bimbingan terhadap anak. Hal ini mengakibatkan anak-anak menjadi lebih 

rentan terhadap eksploitasi dan kekerasan seksual karena mereka mencari perhatian dan kasih 

sayang dari orang lain . Selain itu, aspek psikologis anak juga melakukan peran penting dalam 

kerentanan terhadap kekerasan seksual. Anak-anak cenderung memiliki kepercayaan yang 

mudah dimanipulasi oleh orang dewasa, terutama jika pelaku adalah orang yang mereka kenal 

dan percaya. 

Studi oleh Simamora (2017) menunjukkan bahwa kurangnya pendidikan seksual 

membuat anak-anak tidak menyadari batasan tubuh mereka dan hak-hak mereka, sehingga 

mereka lebih mudah dieksploitasi oleh pelaku kekerasan seksual. 

Faktor Sosial dan Lingkungan Lingkungan yang tidak aman dan pengawasan sosial 

yang lemah meningkatkan risiko anak menjadi korban. Anak-anak yang tinggal di lingkungan 

dengan tingkat kriminalitas tinggi atau sering ditinggal sendirian tanpa pengawasan orang 

dewasa lebih rentan (Nugroho & Sari, 2019).  

Lingkungan sosial yang tidak aman juga merupakan faktor eksternal yang signifikan 

dalam terjadinya kekerasan seksual terhadap anak. Lingkungan tempat tinggal yang rawan 

kriminalitas dan kekerasan sering kali memperbesar risiko anak menjadi korban. Penelitian 

oleh Wahyuni (2019) menunjukkan bahwa pergaulan dengan teman sebaya atau orang dewasa 

di lingkungan yang memiliki perilaku menyimpang dapat mempengaruhi anak untuk terlibat 

atau menjadi korban perilaku seksual menyimpang .Pengaruh media dan teknologi juga 

sangat berpengaruh. Akses yang mudah terhadap konten pornografi melalui internet dapat 

merangsang perilaku seksual menyimpang pada pelaku, seperti yang dijelaskan dalam studi 

oleh Nugroho (2020) . Media sosial juga sering digunakan oleh pelaku untuk memanipulasi 

dan mengelabui anak, memanfaatkan ketidaktahuan dan kepercayaan anak-anak untuk 

mengeksploitasi mereka secara seksual. 

Faktor Ekonomi Kemiskinan dan kebutuhan ekonomi yang mendesak membuat 

anakanak lebih rentan terhadap eksploitasi seksual. Anak-anak dari keluarga miskin sering 

kali terpaksa bekerja di lingkungan yang tidak aman atau bahkan terlibat dalam prostitusi 

anak (Fadilah, 2017). 

Faktor Pendidikan Kurangnya edukasi seksual yang tepat serta rendahnya kesadaran 

tentang hakhak anak mengakibatkan anak tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

melindungi diri mereka dari pelaku pelecehan seksual (Arifin, 2022). 

Indonesia telah mengeluarkan beberapa regulasi untuk melindungi anak dari pelecehan 

seksual, salah satunya adalah Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak. Undang-undang ini mengatur bahwa setiap anak berhak mendapatkan perlindungan 
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dari kekerasan dan eksploitasi seksual. Sanksi pidana bagi pelaku pelecehan seksual terhadap 

anak diatur dalam Pasal 76D dan 81 dengan ancaman hukuman yang berat, termasuk penjara 

dan denda yang signifikan (Susanto, 2015). 

Analisis Pembahasan Terjadinya Korban Seksual pada Anak di Bawah Umur Menurut 

Undang- Undang dan Perlindungan Anak di Bawah Umur serta Pidananya Meskipun regulasi 

yang ada telah mengatur perlindungan anak dengan cukup komprehensif, implementasinya di 

lapangan masih menghadapi banyak kendala. Penegakan hukum yang belum optimal, 

kurangnya koordinasi antara lembaga penegak hukum, serta rendahnya kesadaran masyarakat 

12 tentang hak-hak anak menjadi hambatan utama dalam perlindungan anak dari pelecehan 

seksual (Wijaya, 2016). Kasus-kasus pelecehan seksual sering kali tidak dilaporkan atau tidak 

ditangani dengan serius oleh pihak berwenang, sehingga pelaku dapat mengulangi 

perbuatannya. 

Sanksi pidana yang diatur dalam undang-undang seharusnya memberikan efek jera 

terhadap pelaku dan melindungi anak-anak dari bahaya lebih lanjut. Namun, kenyataannya, 

banyak kasus yang berakhir dengan hukuman yang tidak sesuai dengan beratnya kejahatan 

yang dilakukan, atau bahkan pelaku mendapatkan keringanan hukuman melalui berbagai 

celah hukum (Simanjuntak, 2019). Selain itu, korban sering kali tidak mendapatkan dukungan 

yang memadai untuk pemulihan fisik dan psikologis mereka, yang sangat diperlukan untuk 

mengatasi trauma yang dialami. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari karya ilmiah hukum berjudul "Analisis Faktor Penyebab Korban 

Kekerasan Seksual pada Anak di Bawah Umur dalam Perspektif Undang-Undang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual" biasanya akan mencakup beberapa poin utama:  
1. Identifikasi Faktor Penyebab : Penelitian ini mungkin mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual 

terhadap anak di bawah umur. Faktor-faktor ini bisa termasuk kondisi sosial-

ekonomi, lingkungan keluarga, pengaruh media, dan lemahnya pengawasan serta 

perlindungan hukum.  

2. Efektivitas Hukum yang Berlaku : Kesimpulan akan mengevaluasi efektivitas 

Undang- Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dalam melindungi anak-anak 

dari kekerasan seksual. Hal ini bisa mencakup analisis terhadap implementasi 

hukum, hambatan dalam penegakan hukum, dan upaya yang sudah dilakukan 

untuk meningkatkan perlindungan.  

3. Kelemahan dan Kesenjangan : Penelitian mungkin mengidentifikasi kelemahan 

dalam sistem hukum yang ada, seperti kurangnya edukasi dan pemahaman 

masyarakat tentang hak-hak anak, serta keterbatasan dalam dukungan dan layanan 

bagi korban.  

4. Rekomendasi Kebijakan : Berdasarkan temuan penelitian, kesimpulan dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan perlindungan anak dari 

kekerasan seksual. Ini bisa termasuk usulan untuk memperketat peraturan, 

meningkatkan sosialisasi dan edukasi, serta memperbaiki sistem pendukung bagi 

korban dan keluarganya.  
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5. Pentingnya Kolaborasi dan Dukungan Komunitas : Kesimpulan mungkin 

menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga non-pemerintah, 

komunitas, dan individu dalam mencegah dan menangani kasus kekerasan seksual 

pada anak. Kesimpulan ini biasanya merangkum inti dari hasil penelitian dan 

memberikan wawasan yang lebih luas mengenai isu yang dibahas, serta langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah tersebut. 
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